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ABSTRAKSI

Penelitian yang berjudul “Analisis Pendapatan Dan Efisiensi
Biaya UsahaTempe Antara Anggota Dan Bukan Anggota Koperasi Di
Desa Suger Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso Tahun 2001°
bertujuan untuk mengetahui pendapatan dan efisiensi usaha tempe
angeota dan bukan anggota koperasi serta signifikansi perbedaannya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah an alisis
Pendapatan dan Efisiensi Biaya Usaha ( EBU ) serta uji beda. Sampel
yang diambil pada penelitian ini sebanyak 30 sampel pemilik usaha yang
terdiri dari 12 pengusaha tempe anggota koperasi dan 18 pengusaha
tempe bukan anggota koperasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan bersih rata-rata
anggota koperasi lebih besar daripada pendapatan bersih bukan anggota
koperasi ( Rp. 504.500 > Rp.301.166,66). Efisiensi Biaya Usaha ( EBU )
rata — rata anggota koperasi pada tahun 2001 sebesar 118,536% dan EBU
bukan anggota koperasi sebesar 110,854% sehingga keduanya telah
mencapai tingkat efisien. Uji beda pendapatan diperoleh t hitung sebesar
16.97 lebih besar dari t tabel sebesar 1,701 yang berarti ada beda
signifikan pendapatan anggota koperasi dan bukan anggota koperasi
serta uji beda EBU diperoleh t hitung sebesar 3,49 lebih besar daripada t
tabel vaitu 1,701 yang berarti ada beda signifikan EBU anggota koperasi
dan bukan anggota koperasi.

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa usaha tempe
telah mencapai tingkat efisiensi baik anggota koperasi dan bukan
anggota koperasi.

vi
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[. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masalah.

Tujuan Pembangunan Jangka Panjang Kedua menyebutkan bahwa
untuk mewujudkan bangsa yang maju dan mandiri serta sejahtera lahir
batin sebagai landasan bagi pembangunan berikutnya menuju
masyarakat adil dan makmur dalam Negara Kesatuan Republik
Indonesia berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Empat sektor ekonomi
yang dijadikan landasan bagi peningkatan pembangunan nasional, yaitu
sektor industri, sektor pertanian, sektor perdagangan dan koperasi
(GBHN, 1998 :27 ),

Sektor industri sebagai salah satu sektor ekonomi pemimpin
( leading sector ) diharapkan mampu mendukung sektor lain.
Pembangunan seltor industri terus- ditingkatkan agar sektor industri
makin menjadi penggerak utama efisiensi ekonomi, memiliki daya saing
tinggi serta adanya perkembangan pola produksi secara bertahap.
Pembangunan industri selain untuk mewujudkan keseimbangan struktur
ekonomi diarahkan agar dalam sektor industri sendiri semakin terwujud
keseimbangan dan keserasian antara industri besar, menengah dan kecil
Pembangunan industri diarahkan pada peningkatan kemajuan dan
kemandirian perekonomian nasional serta kesejahteraan rakyat, efisiensi
dan produktivitas dengan cara peningkatan keterkaitan antar sektor
industri, industri dengan sektor pertanian, industri dengan perdagangan,
dan industri dengan koperasi.

Pembangunan koperasi sebagai wadah kegiatan ekonomi rakyat

daiarahkan agar menjadi badan usaha yang efisien, tangguh dan berakar
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dalam masyarakat. Koperasi sebagai badan usaha mandiri dan andal
diharapkan mampu memajukan kesejahteraan anggotanya. Untuk itu
koperasi perlu dikembangkan mutu dan kemampuan, serta peranannva
dalam kehidupan ekonomi pedesaan.

Industri di Indonesia lebih dari 50 % merupakan industri kecil dan
menengah ( Hidayat, 1992 © 4 ), Industri kecil dan menengah termasuk
industri kerajinan dan rumah tangga perlu dibina agar usahanya makin
efisien dan berkembang mandiri, meningkatkan pendapatan masyvarakat,
membuka lapangan kerja dan makin mampu meningkatkan peranannya
dalam menyediakan barang dan jasa serta berbagai komponen baik
untuk keperluan pasar dalam negeri maupun pasar luar negeri.
Pengembangan industri kecil dan menengah perlu diberi kemudahan baik
permodalan, perijinan maupun pemasaran serta ditingkatkan
keterkaitan dengan kemampuan dan peranan koperasi dalam
pembangunan industri kecil dan menengah.

Usaha kecil dan menengah banyak mengalami kendala dalam
pengembangannya. Faktor utamanya adalah masalah kecukupan modal,
Masalah lain seperti kualitas tenaga kerja, persediaan bahan baku dan
manajemen usaha. Modal sangat dibutuhkan dalam kaitannya dengan
peningkatan pendapatan serta penciptaan usaha yvang lebih maju.
Terbatasnya modal menyebabkan produktivitas rendah, rendahnya
produktivitas menyebabkan pendapatan rendsh sehingga usaha kecil dan
menengah terkesan belum efisien.

Koperasi di desa Suger Kecamatan Tamanan Kabupaten
Bondowoso didirikan oleh penduduknya yang sebagian bekerja sebagai
pengusaha tempe. Tujuan koperasi di desa Suger adalah untuk

memberikan pelayanan kepada anggotanya sehingga kesejahteraan

o . TREYT ﬁm.w?mﬁ-_-_.—_—w—_-
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mereka dapat menjadi lebih baik. Bidang usaha koperasi di desa Suger
menekankan pada penyaluran kedelai dan pemberian modal. Anggota
koperasi akan memperoleh harga kedelai lebih murah dibanding bukan
anggota koperasi, pemberian modal akan semakin mempermudah
pengusaha tempe untuk mempertahankan usahanya. Diharapkan dengan
kehadiran koperasi mampu mengatasi kelangkaan kedelai dan kesulitan
pengusaha tempe dibidang modal.

Usaha tempe di desa Suger tergolong industri kecil. Sebagai
usaha kecil, usaha tempe banyak mengalami kendala seperti
permasalahan modal dan terbatasnya tenaga kerja sehingga
menyebabkan pendapatan dan usaha kurang efisien, Awal berdirinya
usaha tempe merupakan usaha coba — coba untuk meningkatkan
pendapatan keluarga. Usaha tempe ini mulai dikembangkan pada tahun
1985, dengan modal kecil yaitu untuk pembelian kedelai. Tenaga kerja
berasal dari para tetangga dan keluarga sendiri. Modal kecil akan
menyebabkan kecilnya volume produksi. Kecilnya volume produksi
disebabkan ketersediaan bahan baku sangat kecil. Penerimaan bersih
dari penjualan produksi ini cukup untuk membiayai proses produksi
selanjutnya. Dengan bantuan modal dari koperasi diharapkan ada

peningkatan pencdapatan dan penciptaan efisiensi usaha.
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1.2 Perumusan Masalah

Industri kecil di desa Suger sebagian besar merupakan industri
tempe yang sudah berlangsung secara turun temurun. Usaha tempe ini
dikembangkan untuk menambah tﬁgkat pendapatan pemilik dan para
pekerjanya. Diharapkan dengan adanya pengembangan modal, pelatihan
tenaga kerja serta pemasaran yang baik akan dicapai efisiensi biava
usaha.

Rumusan imnasalah yang dapat diambil: (1) seberapa besar rata —
rata pendapatan bersih perbulan dan efisiensi biaya usaha tempe anggota
koperasi dan bukan anggota koperasi ? (2) apakah ada signifikansi
perbedaan pendapatan dan efisiensi biaya usaha tempe anggota koperasi

dengan yang bukan anggota koperasi ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
a) besarnya rata — rata pendapatan bersih perbulan usaha tempe
anggota koperasi dan bukan anggota koperasi didesa Suger;
b) besarnya rata — rata efisiensi biaya usaha tempe angggota koperasi

dan bukan anggota koperasi di desa Suger.
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1.3.2 Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai:
a. pertimbangan bagi pemilik usaha tempe dalam pengembangan dan
peningkatan pendapatan usaha tempe di Desa Suger keeamatan

Tamanan;

b. informasi bagi peneliti lain yang berkaitan dengan masalah ini,

 ee——
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Haeil Penelitian Sebelumnya
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Widayaningrat (1999)
tentang perbedaan pendapatan dan efisiensi usaha antars pengusaha
kerajinan emping mlinjo yang mendapat bantuan modal dengan yang
tidak mendapat bantuan modal di desa Purwosari Kecamatan Magetan
Kabupaten Magetan tahun 1999. Penelitian ini menggunakan analisis
pendapatan dan efisiensi usaha dengan rumus:
1. Analisis Pendapatan
YSTR-TC
Diperoleh hasil bahwa rats - rata pendapatan bersih pengusaha
kerajinan emping mlinjo yang mendapat bantuan modal sebesar Rp.
138.096,15 lebih besar dari pengusaha kerajinan emping mlinjo yang
tidak mendapat bantuan modal yaitu sebesar Rp. 51, 663,46,
2. Efisiensi Usaha

., Total Penerimaan
Efisiensi Usaha =

- x 100%
Total Biaya

Tingkat efisiensi rata — rata pengusaha kerajinan emping mlinjo
yang mendapat bantuan modal sebesar 635 % lebih besar dari
tingkat rata — rata efisiensi pengusaha kerajinan emping mlinjo yang
tidak mendapat bantuan modal yaitu sebesar 277 %,

Kesimpulannya terdapat perbedaan pendapatan dan efisiens; biaya

usaha antara anggota dan bukan anggota koperasi.
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Fungsi Produksi

Produksi merupakan serangkaian kegiatan yang diarahkan untuk
menciptakan atau menambah kegunaan atau faedah barang agar
mempunyai nilai ekonomis yang lebih besar.

Fungsi produksi merupakan hubungan teknis yang menyatakan
banyaknya output yang dapat diproduksi oleh setiap rangkaian input
( faktor produksi ) pada suatu tingkat pengetahuan dan teknologi
tertentu ( Boediono, 1990:60 ), Disebut faktor produksi karena harus
mutlak ada agar produksi dapat berjalan untuk menghasilkan suatu
produk,

Fungsi produksi adalah suatu fungsi yang menunjukkan hubungan
antar hasil produksi fisik (output ) dengan faktor — faktor produksi
(input ). Dalam bentuk matematis dituliskan sebagai berikut { Boediono,
1990:64 ):

Y=f(X1, X2...Xn)

Dimana Y = hasil produksi fisik ( output )
X1..Xn = faktor — faktor produlksi ( input )

Persamaan tersebut menyatakan bahwa produksi fisik dihasilkan
oleh bekerjanya beberapa faktor produksi sekaligus. Untuk
menggambarkan faktor produksi ini secara jelas dari sejumlah faktor
produksi, maka salah satu faktor produksi dianggap berubah — ubsh
sedangkan yang lain dianggap konstan,

Dalam teori ekonomi diambil satu asumsi mengenai sifat dari
fungsi produksi yaitu fungsi produksi dari semua produsen dianggap
tunduk pada suatu hukum yang disebut The Law OFf Diminishing Return.

Hukum ini menyatakan bahwa bila satu macam input ditambah

——
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penggunaannya sedangkan input yang lain tetap, maka tambahan output
vang dihasilkan dari setiap tambahan satu unit input yang ditambahkan
tadi mula — mula menaik, tetapi kemudian seterusnya menurun bila
input tersebut terus ditambah ( Boediono, 1990: 64 ).

Kurva Total Physical Product ( TPP ) adalah kurva yang
menunjukkan tingkat produksi total pada berbagai tingkat penggunaan
input variabel ( Boediono, 1990 : 65 ). Kurva Average Physical Product
( APP ) adalah kurva yang menunjukkan hasil rata — rata per unit input
variabel pada berbagai tingkat penggunaan input tersebut dan kura
Marginal Physical Product { MPP ) adalah kurva vang menunjukkan
tambahan atau kenaikan output yang dihasilkan dari penambahan satu
unit input variabel. Secara grafik hubungan antara kurva — kurva TPP,
MPP, APP dapat ditunjukkan pada gambar 1.

Hubungan antara ketiga kurva ditandai oleh :

o

Penggunaan input X sampai pada tingkat dimana TPP cekung keatas
( 0 sampai A ), maka MPP menaik demikian pula APP.

&

Pada tingkat penggunaan X yang menghasilkan TPP yang menaik

dan cembung keatas ( yaitu antara A dan C ), MPP menurun.

3. Pada tingkat penggunaan X yang menghasilkan TPP yang menurun
maka MPP negatif,

4. Pada tingkat penggunaan X dimana garis singgung pada TPP persis

melalui titik origin B, maka MPP = APP maksimum.
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Produksi total

Tahap 3
Tahap |

b

Jumiah tenaga kerja

L1 L2 L

d

MPP,APP

L, L, L3 Jumlah tenaga kerja
MPP

Gambar |, Kurva TPP,MPP APP
Sumber ; Sudarman, 1999:138
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2.2.2 Biaya Produksi

Biaya adalah semua beban yang harus ditanggung untuk
menjadikan barang agar siap dipakai oleh konsumen. Biaya produksi
adalah semua pengeluaran yang dikeluarkan produsen untuk
memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan-bahan penunjang lainnva
yang akan digunakan agar produk yang direncanakan terlaksana dengan
baik dan siap digunakan oleh konsumen ( Soedarsono, 1991:154 ). Dalam
menghasilkan suatu produk, biaya produksi dibedakan menjadi biayva
tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tidak
tergantung besar kecilnya produksi, sehingga jenis biaya ini adalah
konstan pada periode tertentu, misalnya biaya sewa tanah, pajak tanah
yang ditentukan berdasarkan luas tanah, iuran irigasi dan penyusutan
peralatan. Biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya berubah — ubah
tergantung besar kecilnya produksi, meliputi biaya pembelian bahan —
bahan, biaya angkut, biaya bahan penolong serta biaya lain yang
termasuk biaya variabel.

Biaya total ( Total Cost ) adalah seluruh biaya yang dikeluarkan
dalam produksi suatu barang. Biaya ini merupakan penjumlahan antara
biaya tetap total { Total Fixed Cost = TFC ) dengan biaya variabel total
{ Total Variabel Cost = TVC ). Jika dirumuskan akan menjadi TC = TFC +
TVC

r. ¢ G TR OWMOW e 4 e
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Kurva biaya total dapat dilihat pada gambar 2.

TCTVE I-riFr_

0 Q

Gambar 2. Kurva biaya total, biaya tetap total dan biaya
variabel total.
Sumber : Budiono, 1997 : 91

Dari segi sifat biaya dalam hubungannya dengan tingkat input,

biaya dibagi menjadi ( Boedivono, 1997 : 103 ) :

1.

Biaya tetap total adalah biaya tetap vang harus dibayar produsen
berapapun tingkat output yang dihasilkan.

Biaya variabel total adalah jumlah biaya vang berubah — ubah
menurut tinggl rendahnya output yang dihasilkan.

Biaya total adalah penjumlahan dari biaya tetap maupun biaya
variabel.

Biaya tetap rata — rata adalah biaya tetap yang dibebankan pada

getiap unit output atau AFC=TFC : Q
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5. Biaya variabel rata — rata adalah semua laya selain biaya AFC
dibebankan kepada setiap unit output atau ANC=TVC : Q
6. Marginal cecst adalah tambahan biaya yvang disebabkan karena

tambahan satu unit produksi.

=1

Average cost adalah biaya total rata — rata vang dapat dihitung dari
total cost dibagi dengan hasil produksi.

Kurva AC yvang merupakan penurunan dari kurva TC dan kurva
MC berbentuk U. Kurva AVC akan berbentuk U yang dipercleh dari
penurunan kurva TVC. Hubungan antara kurva AVC, AC, dipotong cleh
kurva MC pada titik terendah dari masing — masing kurva tersebut serta

kurva AFC dapat dilihat pada gambar 3,
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Ongkos rata — rata

dan marginal

MC

AC
AVC

Jumlah barang

Gambar 3. Kurva AC, AFC, AVC, MC
Sumber: Sumarsono:2001:96

2.2.3 Pendapatan

Pendapatan total merupakan hasil kali antara kuantitas yang
diminta dengan harga ( Wijaya, 1988: 238). Pendapatan total ( Total
Revenue ) adalah penerimaan dari penjualan produk dikalikan dengan
harga produk sebagaimana dinyatakan dalam persamaan sebagai
berikut:

TR=P.Q
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Dimana :

TR = pendapatan total ( Rp )

P = harga produk ( Rp )

Q@ = jumlah produk yang dihasilkan

Pendapatan bersih atau keuntungan total diperoleh dengan
mengurangl pendapatan total dengan biaya total ( Wijaya, 1988 : 239 ).

Pendapatan bersih diperoleh dengan rumus sebagai berikut :

T =TR-TC

TR =PxQ

TC=TFC + TVC
Dimana :

7 =pendapatan bersih

TR = pendapatan total

TC = biaya total yang dipergunakan selama periode produksi

TFC = biaya tetap yang dipergunakan selama periode produksi
IVC = haya variabel ( biaya berubah — ubah ) yang dipergunakan

selama proses produksi .

Hubungan antara pendapatan total ( .TR ), biaya total ( TC ) dan
biaya tetap total ( TFC ) dapat dilihat pada gambar 4 dapat dijelaskan
Jarak antara TR dengan TC jika TR diatas TC akan diperoleh
keuntungan atau TR > TC. Jika TR dibawah TC maka akan mengalami
kerugian ( Wijaya, 1988 :139).

Kurva TR merupakan garis lurus dari titik asal, Oleh karena itu harga
selalu tetap, laju kenaikan pendapatan total hanya tergantung atas
banyaknya kuantitas barang yang dijual saja. Bila tidak ada barang vang
dijual sudah barang tentu pandapatan pengusaha adalah nol, sehingga

L ———
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._.
n

semakin banyak kuantitas barang yang dijual, makin besar pendapatan
pengusaha dan makin tinggi pula letak TR.

e
TRTC TR BEP TR

-+ untung

BE
rugi
< TFC
Q
Ql Q2 Q3

Gambar 4. Kurva TR, TC, TF(C
Sumber ! Sumarsono : 2001, 119

2.2.4 Efisiensi

Efisiensi adalah perbandingan antara jumlah pendapatan
total dengan biaya total. Efisiensi biaya usaha merupakan perbandingan
antara total pendapatan kotor dengan total biaya usaha . Efisiensi ini
akan tercapai apabila pengalokasian bahan baku dapat menggunakan
biaya per unit serendah mungkin. Secara sistematis dapat dirumuskan
sebagai berikut (Soekartawi, 1987:161):

EBU = % A100%

e TE MW e [ T P

L
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dimana:

TR :Total Revenue (Rp), PxQ

TC  :Total Cost (Rp), TFC+TV(C

Kriteria pengambilan keputusan:

EBU rasio > 100% =biaya usaha yang digunakan efisien

EBU rasio < 100% = biaya usaha vang digunakan tidak efisien

Menurut Riyanto ( 1999:29) untuk mengetahui besarnya efisiensi yang
dicapai oleh suatu badan usaha, yaitu dengan membandingkan besarnya
laba yang diperocleh dengan besarnya modal yang digunakan dalam
kegiatan usahanya. Dengan kata lain harus men ghitung rentabilitasnva.
Dengan demikian yang harus diperhatikan oleh perusahaan atau badan
usaha bukan hanya usaha untuk mempertinggi keuntungnnya, tetapi
usaha lebih diarahkan untuk mencapai rentabilitas maksimal daripada
laba maksimal.

Menurut Sisdjiatmo ( 1990:133) efisiensi dibagi menjadi efisiensi
ekonomi, efisiensi teknik, efisiensi harga dan efisiensi biaya. Efisiensi
ekonomi merupakan metode produksi yang menggunakan biaya minimal,
Efisiensi ekonomi mempersyaratkan penghindaran pemborosan sumber
daya. Bila tenaga kerja tidak termanfaatkan dan pabrik dibiarkan
menganggur, keluaran potensial mereka akan hilang. Jika sumber daya
ini dimanfaatkan, keluaran total akan naik dan akibatnya setiap Oorang
akan menjadi lebih baik keadaannya. Tetapi pemanfaatan sepenuhnya
sumber daya tidak dengan sendirinya cukup untuk mencegah
pemborosan sumber daya. Seandainyapun sumber daya dimanfaatkan
sepenuhnya, mereka dapat saja digunakan secara tidak efisien ( Steiner,
1997:96 ).
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Efisiensi teknik berkaitan dengan cara menggunakan input
tertentu untuk mendapatkan output sebesar — besarnya. Efisiensi teknik
berkaitan dengan tingkat teknologi yang digunakan. Sedangkan efisiensi
harga berkaitan dengan usaha suatu badan usaha menggunakan faktor
produksi agar produksi tinggi dapat tercapai yang nantinya badan usaha
akan memperoleh keuntungan yang besar dari pengaruh harga. Efisiensi
biaya merupakan kemampuan modal untuk menghasilkan keuntungan
rata — rata bagi produsen dalam usahanya, Jadi, efisiensi biaya menekan
biaya — biaya yang dipergunakan dalam proses produksi suatu usaha

agar diperoleh keuntungan rata — rata vang lebih rendah.

2.2.5 Pengertian Industri Kecil

Industri kecil menurut Undang — undang No 5 tahun 1984
menyatakan bahwa industri kecil merupakan kegiatan ekonomi vang
mengolah bahan mentah, bahan baku, bahan setengah jadi, bahan jadi
menjadi barang dengan nilai yang menjadi lebih tinggi untuk
penggunaannya, baik yang menggunakan proses modern dan tradisional.
Industri kecil menurut Undang — undang RI tahun 1995 adalah kegiatan
ekonomi rakyat yang berskala kecil. Industri kecil adalah industri yang
mempekerjakan 5 — 19 orang dan merupakan usaha yang didalamnya
terdapat aktivitas yang perlu diarahkan untuk mencapai hasil yang
memuaskan. ( Badan Pusat Statistik, 1995 ). Menurut Departemen
Perindustrian dan Badan Koordinasi Penanam Modal tahun 1994
industri kecil adalah badan usaha yang penanaman modalnya berupa
mesin dan peralatan serta gedung dengan pengecualian penanamsan
modalnya berupa lahan tidak melebihi 200 juta rupiah dan pemiliknya

harus seorang warga negara Indonesia .
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Industri — industri yang ada di Indonesia berdasarkan jumlah
karyawan yang dimilikinya dapat dikelompokkan ke dalam ( Badan
Pusat Statistik, 1993 ): (1) industri besar, dengan jumlah karyawan
sebesar 100 orang atau lebih; (2) industri menengah, dengan jumlah
karyawan antara 20 — 99 orang: (3) industri kecil dengan jumlah
karyawan 5 — 19 orang; (4) industri kerajinan rumah tangga sebanvak 1 -
4 orang.

Ciri — ciri industri kecil ( Badan Pusat Statistik, 1993 ) adalah: (a)
Jumlah tenaga kerja umumnya sampai dengan 19 orang; (b) Modal yang
dimiliki terbatas; (¢) Peralatan produksi umumnya sederhana: (d) Pola
usaha umumnya tradisional; () Umumnya melayani pasaran lokal: (O
Perusahaan yang terorganisir menurut struktur usaha tradisionali (g)
Umumnya memerlukan bimbingan kewirausahaan: (h) Umumnya
membutuhkan bantuan pengadaan sarana dan prasarana,

Industri kecil dapat dikategorikan sebagai berikut ( Direktur
Jendral Industri Kecil, 1994 ) : (1) Menggunakan teknologi proses madya:
(2) Mempunyai skala proteksi terbatas; (3) Tergantung pada dukungan
penelitian dan pengembangan industri besar; (4) Dilibatkan dalam sigtem
produksi industri besar dan menengah; (5) Menggunakan mesin — mesin
khusus.

Menurut Saleh ( 1986 : 4 ), Industri kecil adalah industri yang
memiliki salah satu sifat berikut : (a) ‘spesialisasi dalam bidang
manajemen kurang atau tidak ada sama sekali, Pimpinan perusahaan
sering menangani sendiri bidang produksi, pembelian, pemasaran,
keuangan dan kepegawaian: (b) kontak vang dekat antara pimpinan
perusahaan dengan karyawan, langganan, penyalur dan pemberi kredit;

(¢) kesukaran dalam mendapatkan ijin usaha karena terbatasnya modal
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yang dimilikinya; (d) produk tidak memiliki potensi dominan dipasar; (e)
industri menyatu dengan masyarakat setempat karena pemilik usaha.
sumber bahan baku, dan pasar berlokasi disekitar dengan daerah
tersebut.

Usaha pengembangan teknologi pada industri kecil dapat dilakukan
melalui cara ( Direktur Jendral Industri Kecil, 1994 ) : (1) Memberikan
informasi melalui publikasi dan penyuluhan tentang teknologi kepada
para pengusaha; (2) Memperbanyak tenaga kejuruan yang terampil dan
mahir dalam bidang pengolahan industri kecil; (3) Pendidikan

manajemen dan kewiraswastaan.

2.3 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah dan tujuan
penelitian, maka hipotesis yang diajukan :

a. Rata — rata pendapatan bersih perbulan pengusaha tempe anggota
koperasi lebih besar daripada pengusaha tempe bukan anggota
koperasi;

b. Rata — rata efisiensi biaya usaha pengusaha tempe anggota koperasi

lebih besar daripada pengusaha tempe bukan anggota koperasi.

s B R, P

=g

S = 2
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III. METODE PENEL ll V.

3.1. Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
survei yang berarti penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta

fakta dari gejala — gejala yang ada dan mencari keterangan -

keterangan secara faktual. Dalam metode survei terdapat perbandingan —
perbandingan terhadap hal — hal yang telah dikerjakan orang dalam
menangani situasi atau masalah dan hasilnya dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan di masa mendatang ( Nasgir, 1999:65 ).
3.1.2 Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitan 1m adalah perilaku produsen usaha, yang
dimaksud dengan perilaku produsen disini adalah perilaku pemilik usaha tempe untuk
meningkatkan pendapatan dan penciptaan efisiensi biaya usaha
3.1.3 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah pengusaha tempe di desa Suger

Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso sebanyak 52 pengusaha tempe.

3.2 Metode Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel adalah dengan menggunakan metode Kandom
Sampling yaitu sampel vang dipilih secara acak berdasarkan status
keanggotaan koperasi. Rumus pengambilan sampel adalah ( Nazir, 1999

361 ) ¢
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dimana :

n. = jumlah sampel pada strata ke -K
N, = jumlah populasi pada strata ke - K
n = jumlah sampel yang akan diambil

N = jumlah populasi pada seluruh strata

Jumlah sampel dan populasi untuk masing — masing usaha dapat

dilihat pada tabel 1 dibawah ini :

Tabel 1. Populasi dan Sampel Pemilik Usaha Tempe Berdasarkan Status
Keanggotaan Koperasi,

| Status Keanggotaan Populasi Sampel
Pengusaha Tempe ' ( Pengusaha Tempe ) ( Pengusaha Tempe )
Anggota ' S 12 il
‘ Bukan Anggota 30 18
{ Jumlah 52 | 30 i

Sumber : data observasi di Desa Suger tahun 2001

3.3. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian :
a. Observasi |
pengamatan secara langsung terhadap proyek yang diteliti untuk
memperoleh data yang diperlukan
b, Wawancara
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan
wawancara secara langsung dengan pengusaha tempe mengensi

masalah yang berkaitan dengan penelitian serta dengan

menggunakan kuestioner.
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¢. Studi Literatur
suatu cara membaca dan mempeiajﬂri buku-buku literatur yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti, untuk memperoleh landasan

teori dan formulasi pemecahan masalah.

3.4 Metode Analisis Data

1. Untuk mengetahui pendapatan bersih perbulan anggota dan bukan
anggota koperasi digunakan formulasi ( Wijaya, 1988: 239)

z=TR-TC

keterangan :

== Pendapatan bersih perbulan anggota dan bukan anggota (Rp)

TR = total pendapatan yang diterima ( Rp )

TC = total biaya yang digunakan ( Rp)

2. Untuk mengetahui perbedaan efisiensi biaya usaha anggota dan bukan

anggota koperasi digunakan formulasi :

_ Total Pendapatan

EBU x 100%

Total biaya
' kriteria pengambilan keputusan :
Efisiensi Biaya usaha > 100 %, mencapai keadaan efisien
Efisiensi biaya usaha < 100 % mencapai keadaan tidak efisien
Total pendapatan (TR ) = PxQ
Dimana :
TR = pendapatan total ( Rp )
P =harga produk (Rp )
 =jumlah produk yang dihasilkan
Total biaya usaha ( TC) = TFC + TVC
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Dimana :
TC =total biaya usaha
TIC = total biaya tetap
TVC = total biaya variabel

3. Untuk menguji signifikansi rata — rata perbedaan pendapatan bersih
usaha tempe anggota koperasi dan bukan anggota koperasi, maka

digunakan uji t dengan rumus: ( Dajan, 1986:265)

i (X, - X3)
W, — D8 + (=18 [T 1
. =D 1
th_itungz"! iy o+ =2 \m n

sedangkan standar deviasinya dapat diperoleh dengan (Dajan,
1986:265):

] = —_—
m=/ Y, - X0 )
n—1i=

' i{xz—ffzf
f=]

uz—] i

Fal=

keterangan.

X'y =rata - rata pendapatan bersih pengusaha tempe anggota koperasi

X2 =rata - rata pendapatan bersih pengusaha tempe bukan anggota koperasi

n, = sampel pengusaha tempe anggota koperasi
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n, = sampel pengusaha tempe bukan anggota koperasi

s, = standar deviasi sampel pengusahatempeanggota koperasi

§, = standar deviasi sampel pengusaha tempe bukan anggota koperasi

Kriteria pengujian:

1). jika t hitung > dari t tabel dengan derajat keyakinan 95 % berarti
ada beda signifikan rata — rata pendapatan bersih pengusaha tempe
anggota koperasi dengan bukan anggota koperasi
2). jika t hitung < dari t tabel dengan derajat kevakinan 95 % berarti
tidak ada beda signifikan rata — rata pendapatan bersih pengusaha

tempe anggota koperasi dengan bukan anggota koperasi

4. Untuk menguji signifikansi perbedaan efisiensi biayausaha tempe
anggota koperasi dan bukan anggota koperasi, maka digunakan uji t

dengan rumus: ( Dajan, 1986:265)

(X, - X1)
I[{'_ﬂl = I}_s':' - '[.”2__,1 :J.'.':: I| ] 3 |
t hitung = | Ri¥, =2 L

sedangkan standar deviasinya dapat diperoleh dengan (Dajan,

1986:265).

1 —
-3'] = }_..{_Jlfl = J-YI }‘-
f#,—11=

rn,—1

5§, =
|

Y (X, = %)
=l

L e S T T v SWAR

Gl THETREE
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keterangan:
E = efisiensi rata — rata pengusaha tempe anggota koperasi
k_'jz efisiensi rata — rata pengusaha tempe bukan anggota koperasi

n, = sampel pengusaha tempe anggota koperasi
n, = sampel pengusaha tempe bukan anggota koperasi

&, = standar deviasi sampel pengusaha tempe anggota koperasi

s, = standar deviasi sampel pengusaha tempe bukan anggota koperasi

Kriteria pengujian:
1). jika t hitung > dari t tabel dengan derajat kevakinan 95 % berarti
ada beda signifikan efisiensi biaya usaha tempe anggota koperasi
dengan bukan angpota koperasi

2). jika t hitung < dari t tabel dengan derajat keyvakinan 95 % berarti

tidak ada beda signifikan efisiensi biaya usaha tempe anggota koperasi

dengan bukan anggota koperasi

3.0 Definisi Variabel Operasional dan Pengukuran
Definisi variabel operasional dalam penelitian ini agar tidak
menimbulkan kerancuan :

a. efisiensi biaya usaha adalah efisiensi yang diperoleh dari
perbandingan antara total penerimaan dengan total biava tempe
dikalikan 100 ( % );

b. pendapatan bersih adalah pengurangan antara pendapatan total
dan biaya total selama proses produksi (Rp):

¢. pendapatan usaha tempe adalah hasil kali antara harga rata — rata

dengan jumlah produk tempe yang dijual ( Bp );

T T T s S e e m—

-
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d. total biaya usaha adalah selurubh penjumlahan dari biaya tetap
dengan biaya variabel { Rp )

e. total biaya tetap adalah jumlah biaya tetap tanpa dipengaruhi oleh
berapa jumlah output yang dihasilkan seperti peralatan dan
perlengkapan ( Rp ):

f. total biaya variabel adalah jumlah biaya variabel / berubah sesuai
dengan jumlah output yang dihasilkan seperti biaya tenaga kerja,

biaya bahan baku, biaya pengepakan dan biaya pemasaran (Rp).
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4.1 Keadaan Umum Daerah Penelitian

Desa suger merupakan salah satu desa vang berada di Kecamatan
Tamanan Kabupaten Bondowoso Propinsi jawa Timur, dengan batas
sebelah utara adalah desa Kalianyar, sebelah selatan desa Candijati,
sebelah timur desa Sumber Kemuning dun sebelah barat desa Sukowono.

Topografi Desa Suger digolongkan pada daerah datar sampai
berombak, sedangkan lokasi desa Suger berada pada jarak 25 km arah
utara dari kota Jember da 8 km arah selatan dari ibu kota Kabupaten
Bondowoso., Luas desa Suger secara keseluruhan + 235,11 hektar yang
terdiri dari sawah irigasi, tanah pekarangan, tanah tegalan dan tanah
perkebunan.

Jumlah penduduk di desa Suger pada tahun 2001 sebesar 4927
jiwa yang terdiri dari 2346 orang laki — laki atau 47,62 % dan jumlah
penduduk perempuan 2581 jiwa atau 52,38 % dari jumlah penduduk
keseluruhan., Dari data tersebut menunjukkan bahwa penduduk
perempuan lebih banyak jika dibandingkan dengan penduduk laki — laki. £
I Secara teoritis jika penduduk perempuan lebih banyak akan cenderung i

mempunyai tingkat kelahiran tinggi. Penduduk usai produktif desa Suger
I berumur 10 — 50 tahun sebesar 2792 atau 56,67% dari seluruh penduduk
yvang ada. Sedangkan usia ketergantungan terdiri dari 2135 jiwa yang
tediri dari penduduk usia 0 — 9 tahun sebesar 1406 jiwa dan penduduk
ugia 50 tahun keatas sebesar 729 jiwa.
Tingkat pendidikan rata — rata penduduk desa Suger yang tidak
tamat SD sebesar 1826 jiwa atau 37 %, penduduk tamat SD sebesar 1247 %
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jiwa atau 25 %, penduduk tamat SMP sebesar 756 jiwa atau 16 %,
penduduk tamat SMA 689 jiwa atau 14 %, penduduk tamat perguruan
tinggi sebesar 89 jiwa 1,8 % dan yang belum sekolah sebesar 311 jiwa
atau 6,2 % dari total keseluruhan penduduk desa Suger.

Penduduk desa Suger bekerja dalam berbagai bidang usaha antara
lain penduduk bekerja di sektor jasa sebesar 2134 jiwa atau 43, 3 %,
penduduk bekerja sebagai petani sebesar 1452 jiwa atau 295 %,
penduduk bekerja sebagai pegawai negeri sébesar 765 jiwa atau 15,5 %
dan penduduk yang bekerja di sektor industri sebesar 121 jiwa atau 2,4 %

dan sebagai pensiunan sebesar 76 jiwa atau 1,5 %,

4,2 Keadaan Umum Koperasi Desa Suger

Koperasi sebenarnya adalah lembaga pelayanan, vaitu
menyelenggarkan pelayanan kepada anggotanya, Koperasi di desa Suger
kecamatan Tamanan kabupatenm Bondowoso memberikan pelayanan
kepada anggotanya berupa barang-barang konsumsi, jasa, kredit, alat
dan mesin. Dalam rangka pelayanannya, koperasi juga menerima hasil
produksi anggotanya dan memasarkannya, Untuk bisa menjalankan
fungsi pemasarannya dan untuk bisa menyediakan secara lebih baik
kebutuhan anggotanya, koperasi bisa membentuk unit produksi dan
pengolahan.

Dalam hal pembentukan modal koperasi berbentuk simpanan
wajib dan simpanan sukarela. Simpanan wajib dari anggota vang
ditetapkan sebesar Rp. 20.000,- dan simpanan sukarela sebesar Rp.
2500,". Untuk pemberian kredit, koperasi hanva bisa memberikan kredit
sebesar Rp. 200.000,00 dengan angsuran selama lima (5) kali

pembayaran dengan bunga pinjaman sebesar 2%.
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4.3 Keadaan Umum Usaha Tempe

Usaha tempe merupakan usaha vang banyak dilakukan oleh
penduduk desa Suger yang sebagian besar ingin meningkatkan
pendapatan usahanya melalui pembuatan tempe, Dengan menggunakan
alat — alat sederhana, proses pembuatan tempe ini dapat dilakukan.
Selain itu tersedianya bahan yang mudah didapat schingga proses
pembuatan tempe tidak mengalami kesulitan. Dengan biaya yang dapat
dijangkau, diperoleh hasil yang dapat membantu peningkatan
pendapatan pengusaha tempe.

Proses pembuatan tempe sangat sederhana. Pertama — tama yang
disediakan adalah bahan baku utama yaitu kedelai, Kedelai dimasak
setengah matang, digilas atau digiling ( jika memiliki mesin giling dan
pembuatan tempe dalam jumlah besar ), direndam satu malam kemudian
dimasak lagi, setelah itu dibiarkan dingin. Setelah air tirisan tempe
habis, ditaruh diatas sak plastik dan kemudian dibiarkan diatas g angsi /
tempat penjemuran dan diberi ragi. Setelah itu dapat dipasarkan pada
sore harinya ( proses pembuatan awal dilakukan sore hari ). Yang perlu
diperhatikan dala proses pendinginan diatas glangsi, jika cuaca terasa
masih panas, penjemuran dilakukan agak sore hari, dan sebaliknya jika
cuaca terasa agak dingin, penjemuran dilakukan agak siang hari. Proses
ini berlangsung sama selama tiga kali pembuatan atau selama tiga hari
baru dijual.

Pada proses pembuatan ini, satu kilogram kedelai dapat menjadi 9
( sembilan ) bungkus tempe dengan hargs jual Rp.500,00 hingga
Rp.600,00. Jadi, jika menggunakan kedelai sebanyak 50 kg dapat

dihasilkan 450 bungkus tempe per satu kali proses produksi.

r -1 TR W L SR T —



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4.4 Analisis Hasil Penehitian
4.4.1 Biaya Usaha Tempe
Biaya - biaya yang digunakan dalam usaha tempe anggota
koperasi terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel dengan pembagian
sebagai berikut:
1. biaya tetap
Adalah biaya yang tidak tergantung jumlah output yang dihasilkan,
Rata - rata biaya tetap yang dikeluarkan oleh pengusaha tempe
anggota koperasi perbulan adalah peralatan atau perlengkapan
sebesar Rp 1.031.250,00 ( lampiran 1).
2. biaya variabel
Adalah biaya yang dikeluarkan selama proses produksi dan besarnva
tergantung jumlah output yang dihasilkan. Termasuk hiaya variabel
adalah upah tenaga kerja perbulan yang dikeluarkan pengusaha
anggota koperasi sebesar Rp 56.875,00 biaya bahan baku perbulan
yang dikeluarkan Rp 1.425.000, biaya minyak Rp. 184.875, dan biaya
ragi Rp. 60.000 ( lampiran 1 ).

Biaya — biaya yang digunakan dalam usaha tempe bukan anggota
koperasi terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel dengan pembagian
sebagai berikut:

a. biaya tetap
Adalah biaya yang tidak tergantung jumlah output yang dihasilkan.
Rata - rata biaya tetap yang dikeluarkan oleh pengusaha tempe
bukan anggota koperasi perbulan adalah peralatan atau

perlengkapan sebesar Rp 1.208.333,33 ( lampiran 3).
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b. biaya variabel
Adalah biaya vang dikeluarkan selama proses produksi dan besarnya
tergantung jumlah output yang dihasilkan. Termasuk biaya variabel
adalah upah tenaga kerja perbulan yang dikeluarkan pengusaha
bukan anggota koperasi sebesar Rp 55.000. biayva bahan baku
perbulan yang dikeluarkan Rp 1.275.000, biava minyak Rp. 153.000,
dan biaya ragi Rp. 67.500 ( lampil_'an 5 ).

4.4,2, Pendapatan Usaha Tempe

Pendapatan pengusaha tempe anggota koperasi diperoleh dari
perkalian antara jumlah produksi yang dihasilkan dengan harga jual.
Produksi pengusaha selama sebulan adalah sebesar 6525 bungkus
dikalikan dengan harga jual Rp 500, maka diperoleh pendapatan total

pengusaha selama sebulan sebesar Rp. 3.262.500 ( lampiran 2 ).

Pendapatan pengusaha tempe bukan anggota koperasi diperoleh
dari perkalian antara jumlah produksi yang dihasilkan dengan harga
jual, Produksi pengusaha selama sebulan adalah sebesar 5100 bungkus
dikalikan dengan harga jual Rp 600, maka diperoleh pendapatan total

pengusaha selama sebulan sebesar Rp. 3.060.000 ( lampiran 6 ),

4,4.3 Pendapatar Bersih Rata — Rata Usaha Tempe

Pendapatan bersih rata — rata usaha tempe anggota koperasi vang
diperoleh dari hasil pengurangan antara pendapatan rata — rata dengan
biaya rata — rata pembuatan tempe adalah sebesar Rp. 504.500

(Lampiran 3). Pendapatan bersih rata — rata usaha tempe bukan anggota

koperasi yang juga diperoleh dari hasil pengurangan antara pendapatan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

rata — rata dengan biaya rata — rata pembuatan tempe adalah sebesar
Rp.301.166,66 . ( Lampiran 7))

Jika dilihat secara keseluruhan, maka pendapatan bersih rata —
rata usaha tempe anggota koperasi lebih besar daripada pendapatan

bersih bukan anggota koperasi ( Rp.504.500 > Rp.301.166,66 )

4.4.4 Efisiensi Biaya Usaha Tempe

Efisiensi biaya usaha tempe anggota koperasi di desa Suger yang
diperoleh dari pembagian pendapatan rata — rata dengan biaya rata -
rata diperoleh hasil 118.536 % (lampiran 4) atau lebih besar dari 100%
sehinga dapat dikatakan telah tercipta efisiensi biaya usaha tempe
Efisiensi biaya usaha tempe bukan anggota koperasi di desa Suger yang
juga diperoleh dari pembagian pendapatan rata — rata dengan biaya rata
— rata diperoleh hasil 110.854 % (lampiran 8) atau lebih besar dari 100%
sehinga dapat dikatakan telah tercipta efisiensi biaya usaha tempe.

Keasimpulannya adalah anggota koperasi dan bukan anggota
koperasi telah menghasilkan efisiensi biaya usaha, tetapi angota koperasi

lebih efisien dibanding bukan anggota koperasi.

4.4.5 Analisis Perbedaan Pendapatan Bersih Rata — Rata Anggota dan
Bukan Anggota Koperasi
Untuk mengstahw signifikansi perbedaan pendapatan bersih rata —
rata anggota dan bukan anggota koperasi dipunakan wji t. Hal imi

ditunjukkan pada tabel uji t berikut:
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Tabel 2. Stastistik Uji t Anggota dan Bukan Anggota Koperasi.

(Y]
Lad

Kriteria Jumlah !Pendapatﬂn Varian t t |
Keanggotaan | Responden |  Bersih hitung | tabel
Koperasi Rata-rata
=L - | (e o - Tewiskl u |
Anggota 12 504500 | 2479852272 | 16,97 | 1,701
 Koperasi I
Bukan 18 301166.67 |z1+:~m.~3223.?‘ 16,97 | 1,701 |
Anggota '
koperasi | |

Sumber : Lampiran 11

Dari tabel 1 diperoleh hasil t hitung schesar 16,97 dan t tabel

sebesar 1,701 sehingga t hitung > t tabel ( 16,97 = 1,701 ). Berarti

terdapat signifikansi perbedaan pendapatan bersih rata — rata antara

anggota koperasi dan bukan anggota koperasi di desa Suger kecamatan

Tamanan kabupaten Bondowoso.

4.4.6 Analisis Perbedaan Efisiensi Biaya Usaha Anggota dan Bukan

Anggota Koperasi "
Untuk mengetahui signifikansi perbedaan efisiensi biaya usaha
tempe anggota dan bukan anggota digunakan uji t. Hal ini ditunjukkan _
pada tabel uji t berikut: "
Tabel 3. Stastistik Uji t Anggota dan Bukan Anggota Koperasi,
Kriteria Jumlah | Efisiensi | Varian | t hitung t tabel
| Keanggota | Responden biaya
an | uzaha
Koperasi (%) |
Anggota 12 | 118536 | 3.18 349 | 1701
| Koperasa | {
Bukan 18 110.854 | 0,02 | 3,49 1,701
Anggota :
koperasi_ | |
Sumber : Lampiran 14 =
#
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Dari tabel 2 diperoleh hasil t hitung sebesar 3.49 dan t tabel
sebesar 1,701 sehingga t hitung > t tabel ( 3,49 > 1,701 ). Berarti terdapat
signifikansi perbedaan efisiensi biava usaha antara anggota koperasi dan
bukan anggota koperasi di desa Suger kecamatan Tamanan kabupaten

Bondowoso.

4.5 Pembahasan

Hagil analisis menunjukkan terdapat signifikansi perbedaan
antara pendapatan bersith rata rata anggota koperasi dan bukan
anggota koperasi serta adanya signifikansi perbedaan cfisiens biava
usaha antara anggota dan bukan anggota koperasi. Penyebah terjadinya
perbedaan inm produksi yang dimiliki oleh anggota koperasi lebih banyak
daripada bukan anggota koperasi. Modal yang dimiliki digunakan untuk
kelangsungan usaha dan peningkatan produktivitas, Modal besar
menyebabkan jumlah barang yang dihasilkan banyak, jumlah barang
yang dijual lebih banyak sehingga pendapatan usaha meningkat, Anggota
koperasi lebih diuntungkan dengan adanya penyediaan bahan baku serta
alat — alat pembantu yang disediakan oleh koperasi dengan harga relatif
murah, dibandingkan dengan - bukan anggota koperasi yvang harus
membeli bahan baku serta alat — alat produksi yang lebih mahal.

Berdasarkan perhitungan pendapatan bersih rata — rata yang
diperoleh dari hasil pengurangan pendapatan rata — rata dengan biaya
rata — rata diperoleh hasil pendapatan bersih rata — rata anggota
koperasi lebih besar dibandingkan pendapatan bersih rata — rata bukan
anggota koperasi ( tabel 1 ). Pendapatan bersih ini dapat diperbesar

dengan memperbanyak jumlah pembuatan tempe sehingga diperoleh
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Lad
LA

pendapatan sebesar — besarnya dengan menekan biaya seminim
mungkin.

Berdasarkan perhitungan efisiensi biaya usaha tempe anggota
koperasi lehih besar dibandingkan efiziensi biaya usaha tempe bukan
angeota koperasi vang diperoleh dari pembagian pendapatan rata — rata
dengan biaya rata — rata. Diperoleh hasil bahwa efisiensi biaya usaha
tempe anggota koperasi lebih besar daripada bukan anggota koperasi
( tabel 2 ). Tingkat efiziensi dapat diperbesar dengan semakin
memperbesar tingkat pendapatan dan meminimumkan biaya pembuatan.

Untuk harga penjualan, anggota koperasi menjual lebih murah
dibanding bukan anggota koperasi sebab anggota koperasi dapat
langsung menjual pada koperasi dan koperasi dapat membantu penjualan
langsung pada konsumen sedangkan bukan anggota koperasi tidak bisa

menjual langsung pada koperasi dan hanya bisa melalui pasar.
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| V. KESIMPULAN DAN SARAN.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan mengenai
pendapatan bersih rata — rata dan efisiensi biaya usaha anggota
koperasidengan bukan anggota koperasi di desa Suger kecamatan
Tamanan kabupaten Bondowoso tahun 2001 dapat disimpulkan bahwa:
1. Pendapatan bersih rata — rata usaha tempe anggota koperasi lebih
besar dibandingkan bukan anggota koperasi yaitu Rp.504.500 >
Hp. 301166,66 perbungkus.

]

Efisiensi biaya usaha anggota koperasi lebih besar daripada bukan
anggota koperasi yaitu 118,536 % > 110,854 %. Keduanya telah
mencapai tingkat efisiensi biaya usaha yaitu lebih besar dari 100%.

3. Dengan menggunakan uji t dan derajat keyakinan sebesar 95 %
diperoleh t hitung sebesar 16,97 vang lebih besar dari t tabel yaitu
1,701, berarti ada signifikansi perbedaan pendapatan bersih rata —
rata anggota koperasi dengan bukan angpota koperasi.

4, Dengan menggunakan uji t dan derajat keyakinan sebesar 95 %

diperoleh t hitung sebesar 3,49 yang lebih besar dari t tabel yaitu

1,701, berarti ada signifikansi perbedaan efisiensi biaya usaha

anggota koperasi dengan bukan anggota koperasi,

Milik UPT Perpustakaan
UNIVERSITAS JEMBER
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(]
]

5.2 Saran
Bagi pemilik usaha tempe yang bukan angpota koperasi dapat ikut
serta menjadi anggota koperasi agar diperoleh hasil yvang lebih baik dan

tercipta efisiensi biaya usaha yang lebih tinggi.

L R WY A L i o ———————
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Lampiran 2. Pendapatan Perbulan Usaha Tempe Angeota Koperasi Di Desa Suger
Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso Tahun 20K |

No Produksi Harga Pendapatan
(Bungkus) (Rp.) (Rp )

| E&750 500 3375000

2 &6750 500 3375000

3 5400 500 2700000

4 6750 500 3375000

3 6750 500 3375000

B &750 500 3375000

i 5400 500 2700000

8 6750 500 3375000

8 8100 500 4050000

10 6750 500 3375000

11 5400 500 2700000

12 6750 500 3375000
Jumilah 78300 6000 39150000
Rala-rata B525 500 3262500

Sumber Data Primer Dialah Tahun 2001

T T T
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Lampiran 3. Pendapatan Bersil Perbulan [saha lempe Anggota Koperasi Anggota Di Desa Suger
Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowosa Tahun 200 |

| Mo Pendapatan Biaya Pendapatan Rersih
' (Rp.) (Rp.) (Rp.)
I 3375000 2936230 438750
2 FATH000 2936250 438750
3 2700000 2200500 4993500
4 3375000 2936250 438750
5 F3T75000 2936250 438750
B IITAOO0 29362510 438750
7 2700000 2200500 45
g 3375000 2036250 438750
b 4050000 004506 [ D45500
11 3375000 2936250 438750
| 2700000 2200500) 499500
|2 337 50HH) 28936250 438750
Jumlah BOSL000
Rata -Rata 504500

Sumber: Lampiran | dan 2

T i Gl

%

1
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Lampiran 4 Efisiensi Biaya Usana Tempe Anggota Koperasi di Desa Suger
Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso Tahun 2001

MNao Pendapatan Biaya EBL
(Rp.) (Rp.) (%)
1 F3TS000 2936250 114.9425
| 2 3375000 2536250 114.8425
3 2700000 2200500 122.6994
4 JETR000 2936250 114.9425
5 A3TH000 2936250 114.9425
G F3TH000 2436250 114.89425
7 2700000 2200500 122.6994
8 3375000 2936250 114.9425
8 4050000 3004500 134.7978
10 FATA000 2936250 114.9425
11 2700000 2200500 122.6994
12 F3TH000 2936250 3 114 9425
Jumiah 1422 4362
rata - rata 118.536

Sumber : Lampiran 1 dan 2

-

y
¥
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Lampiran 6. Pendapatan Perbulan Produkst Usaha Tempe Bukan Anggota Koperasi Di Desa
Supger Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowosa Tahun 2001

Na Produksi Harga Pendapatan
t Bunghkus) (R (Bp.)

l 400 L[4 0] 3240004
2 54040 600 3240000
3 5400 600 3240000
4 5400 600 3240000
5 4050 B0 2430000
& 5400 600 3240000
T 5400 600 3240000
8 4030 Buw 2430000
g 5400 600 3240000
10 5400 &a00 3240000
I 5400 600 3240000
12 4050 600 2430000
i3 5400 600 3240000
14 5400 a00 3240000
15 5400 600 3240000
16 54 &0 324000
17 5400 a0 3240000
18 4050 00 2430000

Jumiah 91800 0800 550800040
Rata-rata 5100 £} 3060000

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2002

S



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ampiran 7. Pendapatan Bersih Perbulan Usaha Tempe Bukan Anggota Koperasi Anggota Di Desa
Suger Kecamatan Tamanan Kabupaten Bandowosa ‘Tahun 2001

Pendapatan Biaya Pendapatan Bersih
(Bp.) (Rp.) (EBp.)
3240000 2914500 325500
3240000 2914500 325500
1240000 2914500 J25500
3240000 2014300 325500
2430000 2214000 216000
3240000 2914500 325500
3240000 2914300 325500
2430000 2214000 216000
3240000 2914500 325500
3240000 2914500 325500
240000 2914500 325500
2430000 2214000 2 L6000
3240000 20714500 325500
3240000 2914500 325500
3240000 2914500 125300
3240000 2914500 325500
3240000 2914500 325500
2430000 2214000 216600
Jumiah 5421000
Kata - rata | 166.667

Sumber : Lumpiran 3 dan
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ampiran 8.Efisiensi Biaya Usaha Tempe Bukan Anggota Koperasi di Desa Suger
Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso Tahun 2001

Mo Pendapatan Biaya EBU |.
(Rp.) (Rp.) { % )
1 3240000 2914500 [11.168
2 3240000 2914500 111.168
3 3240000 2914300 PEL 168
4 3240000 2914500 Ll 168
] 2430000 2214000 109 754
6 3240000 2914500 L1 168
7 3240000 2014500 L1 168
8 2430000 2214000 L T30
A 3240000 2914500 Ll 168
K] 3240000 29143500 [11.168
& 3240000 2014500 111.168
2 2430000 1214000 102 756
3 3240000 2914500 111168
[ 4 3240000 2914500 LIt 168
13 3240000 2914500 LIL 168
l& 3240000 2914500 I 168
[7 3240000 2914300 L1 168
I8 2430000 2214000 108 756
Jumiah 1995381
Rata - rata | 10854
Sumber ; Lampiran 5 dan 6
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Lampiran 8. Perhitungan Varian Pendapatan Bersih Rata-rata Usaha Tempe Di Desa Suger
Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso Tahun 2001

I — - !

No i X3 i X, (2 =) l C—ax)" |

1 | 438750 | 504500 65750 | 4323062500.00 '

2 | 438750 | 504500 55750 4323062500.00

3 | 489500 504500 -5000 ' 25000000.00

4 438750 504500 65750 4323062500 00

5 438750 | 504500 | -65750 4323062500 00

6 438750 | 504500 | -85750 4323062500 00

7 499500 | 504500 -5000 25000000.00

8 | 438750 | 504500 | 65750 4323062500 00

g 1045500 504500 | 541000 292681000000.00

10 438750 504500 65750 4323062500 00

11 498500 504500 -5000 25000000.00 i
g2 438750 | 504500 65750 . 4323062500.00

Jumiah 327340500000.00
Rata-rata sl 27278375000.00 !
Sumber : Lampiran 3
| l Ll .
R (x=x_)
| 1ll|| n. = -l I.Z‘ L§-
(27278375000
L
(27278375000

%=y 1l

S, =~/2479852272.73

8.7 =2479852272

AL TR
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Lampiran 10. Perhitungan Varian Pendapatan Bersih Rata - Rata Usaha Tempe Bukan Anggota
Koperasi Di Desa Suger Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso tahun 2007
Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowosao Tahun 2001

=
o

X, X |- GG=X3) X, =X *
1 325500 301166.67| 2433333 592110948 89
2 325500 301166.67 24333.33| 592110948 B89
3 325500 30116667 24333.33/ 592110948 89
4 325500 301166.67 24333.33] 592110948 89
5 216000 301166.67| -B5166.7| 7253361678.89
6 325500 301166.67 24333 33, 50211094889
7 325500 301166.67| 24333 33| 502110948.89
B 216000 301166.67 -85166.7, 725336167889
g 325500 301166.67 24333.33| 592110948 89
10 325500 301166.67 24333.33| 552110948.89
11 325500 301166.67| 24333.33 5092110948 89
12 | 216000| 301166.67 -B5166.7 72533616786.89
13 325500 301166.67 24333.33 592110948.89
14 325500, 3D1166.67 24333.33 592110948 89|
15 | 325500, 301166.67 24333.33 592110948 89|
16 | 325500 301166.67 24333.33 592110948.89
17 325500/ 301166.67 24333.33 592110948.89
18 216000 30116667 851667 7253361678.89
Jumlah = 37303000000.00
Rata-rata | 2072388888.89

Sumber: Lampiran 7

r 1 n -

“ | 1 "
S, "|||I = ._I_.;:”\I - X) fl_
_ |207238%888.89 o
BENT R s,
J - RS
g, = l'IE{J?ZSESSES_EQ 1-

<5 17

S, =+/121905228 76

S, =121905228.76

7
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Lampiran 11. Penghitungan Uji { Pendapatan Bersih Rata-rata Usaha Tempe Anggola
dan Bukan Anggota Koperasi di Desa Suger Kecamatan Tamanan
Kabupaten Bondowoso Tahun 2001

: [ X, —X.)
t hitung = - s o
llin,—l]s,‘+(111—l]s,' I'l 4 ]
* S e Rl A |
"U n+n, —2 "Ii|n, n,

504500—-301166.67

(12—1) 247985227273+ (18— 1) 121905228.76 . 1
S =%
Yiz. 1R

1u'l 12+18-2

203333.35

2727837500003+ 207238888892
Jo,14

‘»./ 28

(2035076388805 ——
ebdatiobiebass il
| 28

Jadi, t hitung = 16.97
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Penghitungan t tabel

ttabel ( 0,05, n,+n, =2)
dimana : df = n; +n,-2
= 12+186-2=28
df 28 = 1,701
Berdasarkan hasil penghitungan nilai t dengan a= 0,05 dapat diketahui bahwa
t hitung > t tabel ( 16.97 > 1,701 ) artinya terdapat signifikansi perbedaan antara

pendapatan bersih rata - rata usaha anggota koperasi dan bukan anggota koperasi di

desa Suger Kecamatan Tamanan kabupaten Bondowoso.
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Lampiran 12, Penghitungan Varian Efisiensi Biaya Usaha Anggota Koperasi Di Desa Suger
Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso Tahun 2001

| No X, X, X=X} (X, -X;) 2
[ 1145425 | 118536 -3.5835 12.91324 |
o 2 114.9425 | 118536 -3.5035 | 12.91324 |
3 1226994 | 118536 41634 17.3339
4 1149425 | 118536 -3.5935 | 12.91324 |
5 114.9425 | 118538 -3.5935 12.91324 |
6 | 1149425 | 118536 -3.5935 12 91324
7 122.6094 | 118.536 41634 17.3339
8 | 1149425 | 118536 -3.5935 12.91324
9 | 1347978 | 118536 | 16.2618 264.4461
10 | 1148425 | 118.536 -3.5935 12.91324
11 ‘ 1226994 | 118536 4.1634 17.3339
' 12 114.9425 118.538 -3,55935 12.91324
Jumlah 419.7538
Rata-rata 34.87948

Sumber; Lampirand

| | il

8= \(—le. -x,)?
n; —-13
5 - [3498
12-1
_ [3498 iy
§,=+/3.18 .
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Lampiran 13. Penghitungan Varian Efisiensi Biaya Usaha Tempe Bukan Anggota Koperasi Di
Desa Suger Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso Tahun 2001

No | X, X =X b o S
1 [ 111.168 110.854 0.314 0.098596
2 111.168 110.854 0.314 0.098595
3 111.168 110.854 0.314 | 0.098596
4 111.168 110.854 0.314 | 0.098596
5 108,756 110.854 -1.098 i 1.205604
B 111.168 110.854 0.314 | 0.0985586
7 111.168 | 110854 0.314 i 0.098596
8 | 109.7% | 110854 | -1.098 ' 1.205604
| 9 | 111168 | 110.854 |' 0.314 0.098596
L 45 111.168 |  110.854 0.314 0.098596
1| 111168 |  110.854 0.314 0.098596 _
12 109.756 i 110,854 -1.098 1.205604 |
13 111.168 110.854 0.314 0.098596
14 111.168 110.854 0.314 0.098596
15 111.168 110.854 0.314 0.098596
16 111,168 110.854 0.314 | 0.098596
17 111.168 110.854 0.314 0.098596
18 109.756 110.854 | -1.098 ' 1205604
Jumlah 6.20276
| Rata-rata 0.3445598
Sumber. Lampiran 8
3 =1 > lx =x) '
1|||T'I| £ =
: /u_345 g
b ==
B 1( 181 :
q - ||ﬂ.345 ‘
=4
S, =+/0.02
S, =0.02

v
¥
¢
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Lampiran 14, Penghitungan Uji t Efisiensi Biaya Usaha Tempe Anggota dan Bukan
Anggota Koperasi di Desa Suger Kecamatan Tamanan Kabupaten
Bondowoso Tahun 2001

1._ '\L_l__ Kj )

t hitung =
{tnl—i}sl‘ﬂ'nz—l}s:' I a !
|

14 n;+n,—2 my N,

|18.536 110,854

J[]E—I}S_IRHIB-HD,DE\{I 2
12 418-2 1218

7.682

1/34'9% ; 0.34 JoTa

7682
J35.32,0.14

7.682
5.94x 037

7.682
2.198

=3.49

Jadi t hitung = 3.49

g
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Penghitungan t tabel

ttabel ( 0,05, n, +n, -2)

dimana : df = n, +n,-2

= J24+]18-2=28
df 28 = 1,701
Berdasarkan hasil penghitungan nilai t dengan @= 0,05 dapat diketahui bahwa
t hitung > 1 tabel ( 3.49 > 1,701 ) artinya terdapat signifikansi perbedaan antara
elisienst biaya usaha anggota koperasi dan bukan anggota koperasi di desa Suger

Kecamatan Tamanan kabupaten Bondowoso
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